BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Simpulan yang dapat ditarik dari pembahasan diatas adalah :

1. Pemberian pakan dengan penambahan bakasang pada pakan FF-999tidak
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan benih ikan lele.

2. Pertumbuhan terbaik dihasilkan pada perlakuan C (4 %) yang menghasilkan
pertumbuhan panjang mutlak sebesar 1.94 cm dan pertumbuhan berat mutlak
sebesar 2.34 gram.

5.2  Saran

Pemberian pakan bakasang terbaik sebesar 4 % sebaiknya perlu ditambah

lagi untuk dosis pemberian bakasang, sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan

benih ikan yang akan dipelihara.
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